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Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
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Penjelasan diagram 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan sumber dari pengembangan silabus dan rencana program pembelajaran  (RPP) . SNP diturunkan menjadi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).. Ketiganya SNP, SK dan KD merupakan ketentuan yang harus diikuti  oleh semua satuan pendidikan  di Indonesia. 
Materi Pokok dan Indikator merupakan penjabaran dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Antara Indikator dan Materi Pokok ada saling keterkaitan khususnya dalam menentukan pola pembelajaran yang menyangkut methoda apa yang hendak digunakan, pengalaman belajar apa yang hendak dimiliki siswa,  sumber belajar dan sarana serta prasarana belajar apa yang diperlukan, teknik penilaian yang bagaimanakah yang sesuai dengan methoda, sumber belajar  yang ada , berapa lama waktu yang dialokasikan sehingga kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik..   
salah satu Contoh Penyusunan Silabus
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silabus Kelas VII, Semester 1

Nama Sekolah

: ....................................................................

Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam (Fisika)

Kelas/ Semester
: 7 (tujuh) / 1 (satu)

Standar Kompetensi

1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan menggunakan peralatan

Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya
Materi Pokok:

Suhu
	Indikator
	Pengalaman belajar
	Penilaian
	Sumber / Bahan / Alat

	Alokasi Waktu



	· Mengemukakan alasan mengapa indra peraba tidak dapat digunakan sebagai alat pengukur suhu
	1) Melakukan Pengukuran secara terstandar dengan menggunakan indra peraba
	Tes kinerja


	Air Panas 

Air dingin

Air suam-suam kuku

Air sesuai suhu limgkungan
	1 Jp (40 mnt)

	· 
	1) Menunjukkan pengukuran yang tidak terstandar 
	Tes kinerja


	Termometer

Gelas kimia

Air dengan suhu tertentu
	

	· 
	1) Dapat membedakan pengukuran yang tersandar dan tidak terstandar
	Tes kinerja
Tes tertulis

	
	

	· Menggunakan termometer untuk mengukur suhu zat cair
	1) Memegang termometer dengan benar
	Tes kinerja bagaimana memegang termometer.

	Termometer

Benang

Gelas kimia

Air hangat
	1 Jp (40 menit)

	· 
	2) Membaca skala terometer dengan benar
	Tes kinerja
	Termometer
	

	· 
	3) Mengukur suhu dengan benar
	Tes kinerja
	Termometer
	

	· Membuat termometer sederhana berskala berdasarkan sifat perubahan volum suatu zat cair ketika menerima kalor
	1) Memilih bahan dengan benar. Pengembangan unsur ketelitian memilih bahan , kesesuaian  bahan dengan fungsi
	Tes kinerja

Tes tertulis
Penilaian Produk
	Botol bekas/Gelas kimia

Tutup botol dari gabus

Sedotan 

Air

Kaki tiga 

Termometer
	

	· 
	1) Merakit alat dengan benar. Dalam merakit alat , siswa mengikuti prosedur perakitan dengan benar 
	Tes kinerja
	Gelas kimia 

Termometer 

Benang 

Penggantung
	

	· 
	1) Merakit dengan tertib dan bersih. Selama merakit siswa menjaga kebersihan alat, tempat kerja. Kerja sama ditunjukkan dengan aktivitas siswa dalam berdiskusi dan saling tolong menolong satu dengn lainnya.  
	Tes kinerja
	Gelas kimia 

Termometer 

Benang 

Penggantung
	

	· Membandingkan  skala termometer  Celcius dengan skala termometer yang lain*)
	Mengkonversi skala Celcius ke skala farenheit .
	Tes tertulis
Tes Kinerja
	- Kegiatan ini akan lebih baik jika menggunakan ke dua termometer yaitu Farenheit dan  Celcius
	


Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Fisika SMP
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Mata Pelajaran


: IPA (Fisika)

Kelas / Semester


: 7 (tujuh) / Satu

Pertemuan ke 


: 2 (dua)

Alokasi Waktu


: 2 jam pelajaran (90 menit)

Standar Kompetensi                      : 1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan menggunakan peralatan

Kompetensi Dasar                         : 1.2 Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya
Indikator                                         :

· Mengemukakan alasan mengapa indra peraba tidak dapat digunakan sebagai alat pengukur suhu
· Menggunakan termometer untuk mengukur suhu zat cair
· Membuat termometer sederhana berskala berdasarkan sifat perubahan volume suatu zat cair ketika menerima kalor




· Membandingkan  skala termometer  Celcius dengan skala termometer yang lain*)
I. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mengembangkan kemampuan bekerja dengan mengikuti prosedur ilmiah dalam melakukan penyelidikan tentang suhu dan pengukurannya.

II. Tujuan Khusus

1) Siswa dapat menerapkan cara pengukuran suhu dengan menggunakan thermometer

2) Siswa mampu melakukan konversi dalam pengukuran dengan celcius dan Fahrenheit

3) Siswa dapat mendemonstrasikan hubungan antara proses pemuaian dan cara kerja termometer

4) Siswa mampu menerapkan pengukuran suhu pada kegiatan pengukuran lainnya.
5) Siswa dapat mengembangkan pola belajar dan bekerja ilmiah (urutan logis, prosedur dan terukur)
III. Materi ajar (Materi Pokok)
1) Perlunya pengukuran 
2) Perlunya pengukuran yang terstandar

3) Pemuaian zat cair sebagai prinsip cara kerja termometer
4) Penggunaan termometer

5) Membaca skala termometer

6) Kesalahan membaca skala pada termometer

IV. Metoda Pembelajaran
      Pendekatan kerja Ilmiah


1) Eksplorasi pada sumber bacaan dan berbagai sumberdata yang relevan

2) Diskusi
3) Merumuskan masalah

4) Tanya jawab

5) Melakukan pembuktian melalui eksperiment .
6) Menemukan

7) Membuat kesimpulan

8) Merumuskan 

9) Mengaplikasikan konsep
Langkah-langkah Pembelajaran
1. Guru memberikan apersepsi  dengan mengamati apa yang biasa dirasakan siswa tentang dinamika perubahan suhu yang terjadi dan pernah dialami disekitar siswa
2. Pendekatan pembelajaran diberikan dengan pendekatan enquiri/penemuan sederhana melalui eksperimen dan eksplorasi dari pengalaman yang pernah dialami. 
3. Guru memberikan permasalahan kepada siswa untuk dipecahkan bersama
4. Guru memberikan contoh dan siswa diminta mengembangkan pada contoh yang lainnya

5. Guru menginformasikan tentang satuan panas dalam derajat celsius dan fahrenheit

6. Siswa diminta mengidentifikasi pengukuran yang sering terjadi kesalahan

7. Siswa diminta mengkoreksi pengukuran yang salah atau yang benar.

8. Siswa diminta mengukur suhu zat cair kemudian mengkonversikan suhu nya dari Celsius ke Fahrenheit

9. Guru meminta siswa mengartikan hasil pengamatan

10. Guru membantu siswa dalam mengartikan hasil dari suatu pengamatan dan membantu dalam membuat kesimpulan setelah siswa mencobanya.

Berikut beberapa contoh langkah pembelajaran
	Gambaran interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran

	No
	kegiatan  Guru
	kegiatan Siswa

	1.
	Guru bertanya tentang suhu diruangan kelas
	Siswa menjawab ada yang panas, ada yang dingin, ada yang biasa-biasa-biasa saja

	2.
	Siapa yang merasa panas dan siapa yang merasa dingin atau biasa-biasa saja
	Siswa mengacungkan tangan ada kelompok yang merasa panas , ada yang merasa dingin ada yang merasa biasa-biasa saja

	3.
	Guru bertanya mengapa dalam satu kelas yang suhunya seharusnya sama tetapi mengapa kok berbeda-beda respon terhadap tubuh para siswanya. Guru meminta siswa mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok kecil.
	Siswa menjawab dengan berbagai jawaban dan mencatatkannya dalam kertas selembar dengan jawaban singkat. 

	4.
	Guru bertanya , apakah dalam pengukuran suhu harus berbeda-beda dalam satu ruang yang sama. Siswa diminta menjawab secara berdiskusi
	Siswa mendiskusikannya dan mencatatkannya dalam sehelai kertas.

	5.
	Guru menyajikan beberapa benda dengan suhu yang berbeda-beda dan siswa diminta mengukurnya dengan tanpa alat ukur
	Siswa menjawab dengan batasan ukuran yang tak terukur

	
	[image: image22.bmp]Ketiga gelas ini berbeda suhunya dan hanya guru yang mengetahuinya  dengan komposisi Gelas A  berisi air paling hangat , gelas B sedang dan gelas C berisi air paling dingin 
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         Gelas A                           Gelas B                          Gelas C
Siswa diminta mendeteksi dengan perabaan perbedaan tingkat /derajat ke ”panas”an pada setiap gelas.

	6.
	Dengan mengacu percobaan di atas Guru bertanya berapa suhu air dengan berbagai tingkat  suhu. (asumsinya siswa belum mengetahui mengungkapkan tingkat derajat suhu dan satuannya). Mana yang berisi gelas paling hangat dan mana yang sedang dan mana yang paling dingin.
	Siswa membuat perkiraan, mana yang paling hangat dan mana yang paling dingin  dengan meraba masing-masing gelas, atau mungkin belum tahu menyebutkan satuannya

	7.
	Guru meminta siswa mengumpulkan catatan suhu yang baru dirasakan siswanya.
	Siswa melaporkan apa yang dirasakan dalam bentuk tulisan atau tertulis

	8.

	Guru meminta siswa melakukan  pengujian dengan melakukan pengukuran pada suhu ketiga air didalam gelas tersebut dengan menggunakan termometer, Guru memberi petunjuk bagaimana menggunakan termometer yang benar, tetapi siswa dibiarkan terlebih dahiulu melakukan pengukuran sesuai dengan cara mereka sendiri, jika telah selesai siswa diberi tahu mana siswa yang benar melakukannya dan mana yang tidak


[image: image3]
Cara mengukur suhu pada masing-masing gelas diatas dapat digunakan juga sebagai panduan guru untuk melakukan tes kinerja


	
	
	


Cara membaca skala yang benar pada termometer ialah tegak lurus pada skala baca, cara menggunakan termometer yang benar ini didiskripsikan dalam bentuk tulisan untuk digunakan sebagai soal “tes kinerja”. Beberapa kinerja yang harus dimiliki siswa ialah mengetahui apakah termometer berfungsi atau tidak. Untuk itu Guru perlu memeriksa kondisi fisik termometer. Hal yang perlu diperhatikan ialah apakah cairan didalam termometer dapat naik –turun. Kemudian apakah ada celah udara didalam cairan termometer tersebut, jika terdapat udara diantara cairan itu maka pengukuran suhu oleh termometer tersebut tidak benar. Jika termometer mengalami hal ini maka termometer tersebut tidak berfungsi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini  

Guru harus menunjukkan langsung kecacatan termometer di atas pada siswa agar menjadi begian dari pengalaman dan kemampuan yang dimiliki siswa.
Demikian pula cara melihat  skala yang benar dan yang salah juga harus ditunjukkan guru peristiwanya bersama alasan ke”mengapaan”nya.
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Cara membaca skala pada termometer yang salah (kesalahan paralak)
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Tabel persamaan temperatur
Penghitungan pengukuran pada termometer Celsius dapat dikonversikan dengan suhu pada termometer  Fahrenheit dengan cara sebagai berikut: 
C = (F - 32) × 100/180 ;   
F = (C × 180/100) + 32.
Tabel dibawah merupakan perhitungan dari perumusan di atas dari – 190C sampai dengan 1000C dan dari -2.20C sampai dengan 212.0 0C
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	100
	212.0
	70
	158.0
	40
	104.0
	10
	50.0

	99
	210.2
	69
	156.2
	39
	102.2
	9
	48.2

	98
	208.4
	68
	154.4
	38
	100.4
	8
	46.4

	97
	206.6
	67
	152.6
	37
	98.6
	7
	44.6

	96
	204.8
	66
	150.8
	36
	96.8
	6
	42.8

	95
	203.0
	65
	149.0
	35
	95.0
	5
	41.0

	94
	201.2
	64
	147.2
	34
	93.2
	4
	39.2

	93
	199.4
	63
	145.4
	33
	91.4
	3
	37.4

	92
	197.6
	62
	143.6
	32
	89.6
	2
	35.6

	91
	195.8
	61
	141.8
	31
	87.8
	1
	33.8

	90
	194.0
	60
	140.0
	30
	86.0
	0
	32.0

	89
	192.2
	59
	138.2
	29
	84.2
	-1
	30.2

	88
	190.4
	58
	136.4
	28
	82.4
	-2
	28.4

	87
	188.6
	57
	134.6
	27
	80.6
	-3
	26.6

	86
	186.8
	56
	132.8
	26
	78.8
	-4
	24.8

	85
	185.0
	55
	131.0
	25
	77.0
	-5
	23.0

	84
	183.2
	54
	129.2
	24
	75.2
	-6
	21.2

	83
	181.4
	53
	127.4
	23
	73.4
	-7
	19.4

	82
	179.6
	52
	125.6
	22
	71.6
	-8
	17.6

	81
	177.8
	51
	123.8
	21
	69.8
	-9
	15.8

	80
	176.0
	50
	122.0
	20
	68.0
	-10
	14.0

	79
	174.2
	49
	120.2
	19
	66.2
	-11
	12.2

	78
	172.4
	48
	118.4
	18
	64.4
	-12
	10.4

	77
	170.6
	47
	116.6
	17
	62.6
	-13
	8.6

	76
	168.8
	46
	114.8
	16
	60.8
	-14
	6.8

	75
	167.0
	45
	113.0
	15
	59.0
	-15
	5.0

	74
	165.2
	44
	111.2
	14
	57.2
	-16
	3.2

	73
	163.4
	43
	109.4
	13
	55.4
	-17
	1.4

	72
	161.6
	42
	107.6
	12
	53.6
	-18
	-0.4

	71
	159.8
	41
	105.8
	11
	51.8
	-19
	-2.2


Tabel diatas dapt digunakan juga untuk guru sebagai kunci jawaban ketika guru memberikan latihan penggunaan rumus-rumus di atas.

Microsoft ® Encarta ® Reference Library 2005. © 1993-2004 Microsoft Corporation. All rights reserved.

Membuat termometer sederhana










Tes tertulis isian
1. Apakah termometer dengan rentang -4[image: image14.wmf]0

C - 110[image: image15.wmf]0

C dapat digunakan untuk mengukur air panas ? Jika ya atau tidak sebutkan alasannya!
2. Apakah ciri-ciri termometer tidak berfungsi ?
3. Mengapa diperlukan standar pengukuran suhu?
4. Jika suhu air menunjukkan 230 C maka berapa suhu dalam Fahrenheit ? 

Berikut kerjakan beberapa latihan mengkonversi dari Celsius ke Fahrenheit  ataupun sebaliknya!
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	  100
	………

	99
	………

	98
	………

	97
	………

	96
	………

	95
	………

	94
	………

	93
	………

	92
	………

	91
	………

	90
	………

	89
	………

	88
	………

	87
	………

	86
	………
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	50.0
	………

	48.2
	………

	46.4
	………

	44.6
	………

	42.8
	………

	41.0
	………

	39.2
	………

	37.4
	………

	35.6
	………

	33.8
	………

	32.0
	………

	30.2
	………


5. Coba sebutkan urutan /prosedur pengukuran dengan menggunakan termometer?
6. Coba jelaskan dengan bahasa kamu sendiri , apa yang menyebabkan kesalahan pengukuran?

7. Mengapa ketinggian zat cair didalam tabung termometer standar dapat berbeda dengan termometer yang kamu buat ?
Penilaian kinerja
Penilaian Kinerja:
Penilaian ini dilakukan dengan guru mengamati seluruh kegiatan siswa, idealnya siswa dalam tes ini diamati sendiri oleh guru IPA sat persatu, dan guru mencatat untuk kemudian hasil analisis catantannya dimasukkan pada tabel dibawah ini .

Nama peserta didik

: Akhmad




Kelas



: VII SMP

Mata pelajaran

: IPA (Fisika)

	No.
	Indikator
	Sub Indikator (rincian kegiatan indikator)
	Bobot per indikator 
	Skala Nilai
	Jml real skor siswa
	Ketuntasan 60 %
	Skor Maks

	
	
	
	
	0-1
	1-2
	2-3
	3-4
	4-5
	
	
	

	1.
	· Mengemukakan alasan mengapa indra peraba tidak dapat digunakan sebagai alat pengukur suhu


	Kesungguhan menggunakan kepekaan segenap inderanya ketika pengamatan dilakukan dilihat dari ekspresi siswa
	3
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	9
	15

	
	· 
	Mengulang pengukuran dengan perabaannya
	2
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	6
	10

	
	· 
	Mengkomunikasikan hasil pengamatannya
	4
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	12
	20

	2.
	· Menggunakan termometer untuk mengukur suhu zat cair

	Memeriksa keberfungsian termometer
	2
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	6
	10

	
	· 
	Memegang termometer dengan benar
	2
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	6
	10

	
	· 
	Meletakkan termometer tidak menyentuh dasar bejana
	2
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	6
	10

	3.
	· Membuat termometer sederhana berskala berdasarkan sifat perubahan volume suatu zat cair ketika menerima kalor
	Mencari alternatif bahan
	3
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	9
	15

	
	· 
	Merakit alat sesuai prosedur 
	3
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	9
	15

	
	· 
	Bekerjasama (jika berkelompok)
	3
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	9
	15

	4.
	· Membandingkan  skala termometer  Celcius dengan skala termometer yang lain*)

	Mengukur dengan menggunakan skala dengan benar
	3
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	9
	15

	
	· 
	Menunjukkan perbedaan Celsius dan Fahrenheit
	2
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	6
	10

	
	· 
	Menghitung konversi suhu dari celcius ke fahrenheit dan sebaliknya
	2
	....
	....
	....
	....
	....
	....
	6
	10

	Skor yang dicapai siswa
	
	93
	155


Catatan:

a. Bobot dibakukan atas kesepakatan guru berdasarkan pertimbangan kemampuan dan keterbatasan siswa t dan dapat dipertanggung jawabkan secara edukatif. 

b. Penentuan skala diputuskan oleh guru IPA (Fisika) dengan pertimbangan teknis yang kuat 

c. Setiap indikator tidak boleh mempunyai skor dibawah 60% (misalnya) dari skor maksimalnya, skor ini ditentukan secara bersama antar para guru sesuai dengan karakteristik ketunaan siswanya. 

d. Cara menghitung jumlah real skor siswa yaitu  

     Bobot indikator dikalikan dengan skala nilai  = Jumlah real skor siswa

e. Jika siswa dapat mencapai skor 10 dari skor maksimal  pada sub indikatornya  maka tingkat ketuntasan siswa ialah lebih dari 60% lebih , maka pada sub indikator tersebut siswa tersebut lulus, tetapi pada indikator yang lain  kurang dari 6 pada skor maksimal 10 , jadi kurang dari 60%, maka siswa ini tidak tuntas, ia harus mendapat remedial sampai skor minimalnya tercapai dengan memperbaiki kinerja sub indikatornya. (cara mengukur ketuntasan ini dapat digunakan untuk model-penilaian lainnya)

f. Format penilaian ini dapat dikembangkan dengan pola-pola yang lain
Standar Kompetensi  (SK)








Kompetensi Dasar (KD)





Standar Nasional Pendidikan (SNP)





Indikator-Indikator





Materi Pokok





Alur Pengembangan Penyusunan Silabus dan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA (fisika ) SMP





Alokasi Waktu





Penilaian





Sumber Belajar





Mengembangkan 


Pengalaman Belajar








Gelas A





Gelas B





Gelas C





Benang penggantung termometer





Termometer





Air





Termometer tidak boleh menyentuh dasar gelas





Gelas





Tiang gantungan 





Termometer





900








√benar





X salah





Mata membaca skala dengan posisi yang benar, sehingga yang dibaca benar juga





Mata membaca skala yang bukan sebenarnya





Skala yang terbaca salah oleh pengamat





Skala yang seharusnya terbaca 





Celah udara yang diapit  oleh cairan yang mengindikasikan termometer tidak berfungsi





Skala yang ditunjukkan pada temometer  standar mis   40 0 C diberi tanda  skala juga 40 0 C pada termometer buatan  





Termometer standar





Termometer buatan





Akuarium  atau ember diisi  air panas untuk menentukan titik didih kemudian diisi air dingin untukmenentukan suhu terendah 








Dwima, Vijaya KN


